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Kebebasan hak untuk berbicara agaknya menjadi kebablasan ketika si pembicara 
tidak memahami fungsi hakiki bahasa menurut Sudaryanto (2014) yaitu bahasa berfungsi 
sebagai alat untuk mengembangkan akal budi dan memelihara kerjasama. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pelanggaran maksim dalam prinsip kesantunan komentar 
pembaca berita tokoh politik  di surat kabar online detik.com. Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data diambil dari komentar pembaca dalam berita 
politik di media sosial, khususnya pemberitaan mengenai tiga tokoh politik yang terkenal 
pada saat ini yaitu Prabowo Subianto, Jokowi dan Amien Rais. Hasil dari penelitian ini 
ditemukan adanya  pelanggaran prinsip kesantunan, yeng terdapat dalam maksim 
kebijaksanaan, maksim penerimaan, maksim kerendahan hati, maksim kecocokan, dan 
maksim kesimpatian. Pelanggaran prinsip kesantunan paling banyak ditemukan pada 
pemberitaan tokoh politik Amien Rais.  
Kata Kunci: Pelanggaran Prinsip Kesantunan, Komentar Berita, Pragmatik 
 
Over speak in freedom of speak seems to be happen when the speaker does not 
understand the language function (Sudaryanto, 2014). Language function is a means to 
develop the mind and keep the cooperation. The research aims to identify the violating of 
maxim in politeness principle of political reader comment on detic.com. Descriptive 
qualitative method is chosen in this research. Data were obtained from reader comments 
mainly news about three famous political figures such as Prabowo Subianto, Jokowi and 
Amien Rais. The research found that the violating of maxim happened to the following 
maxims; tact maxim, approbation maxim, modesty maxim, agreement maxim, and sympathy 
maxim. The dominant of violating the maxim is found on the news of Amien Rais.  
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PENDAHULUAN 
 
Jakobson (dalam Pradotokusumo, 2008:48) menyatakan bahwa terdapat enam fungsi 
bahasa yaitu emotif, referensial, puitik, fatik, metalingual, dan konotatif. Emotif yaitu 
fungsi bahasa yang digunakan untuk menyatakan fungsi perasaan si pengirim. 
Referensial yaitu fungsi bahasa yang terutama digunakan untuk memberikan informasi. 
Puitik yaitu fungsi bahasa yang digunakan untuk menonjolkan perasaan. Konotatif yaitu 
fungsi bahasa yang digunakan untuk mempengaruhi si penerima. Fatik yaitu fungsi 
bahasa yang digunakan untuk menjalin hubungan antara pengirim dan penerima. 
Keenam fungsi tersebut diringkas oleh Sudaryanto (2014)  menjadi dua, yaitu bahasa 
berfungsi untuk mengembangkan akal budi dan memelihara kerja sama. Hiruk-pikuk 
kehidupan, termasuk kehidupan di panggung politik, tidak lepas dari peran bahasa. Ada 
yang menggunakan bahasa untuk menusuk perasaan, menyakiti, mengutuk. Orang lupa 
pada fungsi hakiki bahasa yaitu untuk mengembangkan akal budi, dan memelihara kerja 
sama. 
Revolusi mental adalah istilah yang dicetuskan oleh Jokowi, Presiden RI dalam 
pidato perdananya ketika dilantik menjadi presiden. Revolusi mental adalah program 
utama dalam upayanya untuk membawa Indonesia ke arah yang lebih baik. Sudaryanto 
dalam wawancaranya dengan media massa Kompas mengatakan, revolusi mental 
dimungkinkan kalau orang kembali menyadari fungsi hakiki bahasa, yaitu untuk 
mengembangkan akal budi dan memelihara kerja sama (Sudaryanto, 2014). Revolusi 
mental harus diawali dari bahasa. 
Berita-berita mengenai tokoh politik pada saat terjadinya peristiwa-peristiwa politik,  
seperti pemilihan kepala daerah dan pemilihan presiden mendatangkan berbagai 
komentar dari berbagai lapisan masyarakat. Lapisan masyarakat yang dimaksud adalah 
barisan pendukung dan haters masing-masing tokoh politik. Ada berbagai jenis komentar 
yang diberikan, baik komentar yang isinya memuji maupun komentar yang isinya 
mencemooh isi dan tokoh yang diberitakan.  
Santun dalam berbahasa jangan hanya dilakukan saat kita bertutur secara  bersemuka 
dengan lawan bicara. Namun, santun berbahasa dalam berkomentar juga sangat perlu 
untuk diperhatikan. Internet adalah media komunikasi elektronik yang mengalami 
perkembangan cukup pesat. Dengan kemudahan yang ditawarkan internet, setiap orang 
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bisa mendapatkan berbagai informasi dan berkomunikasi dengan orang lain. Tetapi, 
masih banyak pengguna internet dalam mengomentari berita online menggunakan bahasa 
yang kurang santun, atau menyimpang dari kesantunan berbahasa. 
Di tengah kesibukan beraktivitas dan canggihnya alat komunikasi,  media massa 
online adalah sarana yang paling mudah dan paling banyak diakses oleh masyarakat. 
Kehadiran media online yang bisa diakses melalui alat komunikasi seperti tablet dan 
smartphone memberikan kemudahan bagi pembacanya. Membaca berita bisa dilakukan 
kapanpun dan dimanapun dengan sangat praktis.  
Media massa online memiliki kekhasan. Kekhasan tersebut adalah selalu diperbarui 
tiap saat oleh redakturnya sehingga berita terbaru bisa langsung terakses. Selain ke-
update-annya, berita online juga memberikan wadah bagi pembaca untuk memberikan 
komentar pada isi berita yang dibacanya. 
Salah satu cabang ilmu bahasa (linguistik) yang paling banyak diteliti dan 
dipelajari saat ini adalah ilmu pragmatik. Pragmatik adalah studi tentang bagaimana agar 
lebih banyak yang disampaikan daripada dituturkan. Keberadaan pragmatik sangat 
penting untuk perkembangan suatu bahasa di dalam kehidupan sosial masyarakat yang 
memiliki varian bahasa. Dengan begitu, maksud tersirat dari penutur bagi lawan tutur 
dalam berbagai konteks pembicaraan dapat di pahami dengan baik. Disamping 
itu,“pragmatik mempelajari bagaimana bahasa digunakan dalam komunikasi, dan 
bagaimana pragmatik menyelidiki makna sebagai konteks, bukan sebagai sesuatu yang 
abstrak dalam komunikasi”(Leech dalam Rohmadi, 2010: 2).  
Sedangkan Wijana (1996) dalam Santoso (2013:10) menjelaskan “pragmatik 
adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni 
bagaimana satuan kebahasaan digunakan dalam komunikasi”. Jadi, makna yang dikaji 
pragmatik adalah makna yang terikat konteks atau dengan kata lain mengkaji maksud 
penutur. Jadi pragmatik adalah mengkaji makna tuturan yang terikat konteks. 
Kesantunan berbahasa adalah aturan yang dibuat manusia dalam berkomunikasi. 
Kesantunan merupakan aturan perilaku yang ditetapkan dan disepakati bersama oleh 
suatu masyarakat tertentu dalam berprilaku sosial. Kesantunan berbahasa memiliki 
kriteria-kriteria kesantunan yang harus ditaati oleh para peserta tuturan.Kriteria-kriteria 
tersebut memandu para peserta pertuturan untuk menciptakan komunikasi yang efektif, 
yang terhindar dari kesalahpahaman dan juga tidak menyinggung perasaan orang lain. 
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Secara pragmatik, kesantunan tidak hanya dimaknai sebagai sekadar ramah, tetapi 
menekankan perilaku yang benar, perilaku yang sesuai dan selaras dengan kaidah sosial 
yang berlaku di suatu masyarakat, akan tetapi juga memenuhi prinsip-prinsip kesantunan 
berbahasa. Prinsip-prinsip kesantunan berbahasa ini dicetuskan oleh Leech yang 
dijabarkan dalam enam maksim, yaitu maksim (1) kebijaksanaan (Tact); (2) penerimaan 
(Generosity); (3) kemurahan (Approbation); (4) kerendahan hati (Modesty); (5) 
kesetujuan (Agreement); dan (6) kesimpatian (Symphaty) (Chaer, 2010: 56).  
 
A. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian 
yang menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, maupun 
rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, 
keterkaitan antar kegiatan (Sukmadinata, 2011:73). Selain itu, Penelitian deskriptif tidak 
memberikan perlakuan, manipulasi, atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, 
melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang 
diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Penelitian ini menggambarkan keadaan apa adanya, melalui bentuk 
dokumentasi. 
Sumber data penelitian ini adalah komentar-komentar berita di media massa online 
detik.com yang mengangkat pemberitaan mengenai tiga tokoh politik, yaitu Prabowo 
Subianto, Jokowi, dan Amien Rais. Mengapa dipilih pemberitaan ketiga tokoh ini, karena 
berdasarkan pengamatan peneliti ketiga tokoh ini memiliki pangagum dan pembenci 
yang sama banyaknya, sehingga disetiap pemberitaannya selalu memancing banyak 
komentar. Metode pengumpulan data menggunakan teknik bebas libat cakap. Penulis 
hanya menyimak percakapan tanpa terlibat di dalamnya. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik simak dan catat. Peneliti menyimak berbagai komentar berita 
kemudian direkam menggunakan teknik tangkap layar, dan kemudian peneliti mencatat 
komentar berita yang termasuk dalam komentar yang melanggar prinsip kesantunan. 
 
B. Pembahasan 
Dalam berita mengenai tokoh politik Prabowo Subianto yang berjudul “Prabowo 
Sebut Hutang RI Berbahaya, Ini Data hingga Tanggapan Para Menteri” yang diunggah 
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pada tanggal 18 Juni 2018, selama kurun waktu tiga hari mendapatkan tanggapan 
komentar sejumlah 99 komentar dari pembaca. Komentar sebanyak itu berisi bermacam-
macam komentar, ada komentar dari pendukung fanatiknya dan ada juga komentar dari 
pembencinya.  Komentar yang berjumlah 99 itu tidak semuanya adalah  komentar berita, 
tetapi ada yang isinya adalah iklan berjualan yang diupload oleh lapak-lapak penjual 
online mempromosikan produknya. Jumlah pelanggaran prinsip kesantunan dalam 
komentar berita ditemukan dalam maksim berikut:  
 
Jenis Maksim Jumlah 
Maksim kebijaksanaan 8 
Maksim penerimaan 3 
Maksim kemurahan - 
Maksim kerendahan hati 7 
Maksim kecocokan - 
Maksim kesimpatian 18 
Jumlah  36 
 
Dalam pemberitaan mengenai tokoh politik Jokowi yang berjudul “Jokowi Pamer 
Tol-Tol Baru Untuk Mudik Lebaran” selama 17 hari mendapatkan 153 komentar. Sama 
seperti halnya dengan berita tokoh politik Prabowo Subianto, Tidak semua komentar 
tersebut adalah komentar berita tetapi juga berisi promosi iklan. Jumlah pelanggaran 
maksim yang ditemukan dalam pemberitaan ini adalah sebagai berikut: 
 
 
Jenis Maksim Jumlah 
Maksim kebijaksanaan - 
Maksim penerimaan 3 
Maksim kemurahan - 
Maksim kerendahan hati 4 
Maksim kecocokan - 
Maksim kesimpatian 21 
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Jumlah 28 
 
 Dalam berita tokoh politik Amien Rais yang berjudul “Senior PAN Bicara Peluang 
Amien Rais Berlaga di Pilpres 2019” selama 15 hari mendapatkan 102 komentar. Jumlah 
pelanggaran maksim yang ditemukan dalam pemberitaan ini adalah sebagai berikut: 
  
Jenis Maksim Jumlah 
Maksim kebijaksanaan 13 
Maksim penerimaan 20 
Maksim kemurahan - 
Maksim kerendahan hati 14 
Maksim kecocokan 1 
Maksim kesimpatian 43 
Jumlah 91 
 
Nampak pada tabel di atas adalah jumlah pelanggaran prinsip kesantunan. Adapun contoh-
contoh pelanggaran prinsip kesantunan nampak dalam paparan data berikut: 
1. Prabowo Subianto 
(Berita  online  26 Juni  2018  terkait  dengan Prabowo yang menyebut bahwa utang  
RI  berbahaya,  beliau menyebutkan  data  hingga tanggapan para menteri.) 
Komentar: 
D: Lebih  berbahaya  jika  orang stres  jadi  presiden.  Kalo  utang bisa  dicicil  kalo  
stress  mau diapain (K)-Kbj 
A: Bahaya org kaya gini jadi pemimpin..  otaknya  kotor jadi selalu melakukan hal yg 
kotor..mbojo  bae  pak  wowo(K) - Pnr 
DH: Jangan  ditanggepin pak prabowo cuma lulusan SMA (K) – KH 
J: Mau  nyontek  Mahatir  tuh ceritanya  ha  ha  ha..  Pake SARA  udah  gak  mempan 
soalnya (K) – Ksp 
 
2. Jokowi 
(Berita  online  pada tanggal  12  Juni  2018  terkait dengan  JKW  memamerkan 
sejumlah  jalan  tol  yang  bisa dilewati  untuk  mudik  Lebaran tahun 2018) 
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Komentar: 
B: gambar  di atas  adalah pengibulan  ini  apa apa2an, buktinya otak sy mash macet 
ga mau terima kenyataan (K) – Pnr 
C: Cuma  dia  doank  ni presiden  yg  riya,  apa  krn elektabilitas  ente  sudah merosot  
ya  pak  Jokowi? Ternyata #2019gantipresiden  cukup bikin  anda  panas  dingin 
dan kejang-kejang (K) – KH 
N: Hasil  dari  utang, bukan hasil  keringat  sendiri (K)-Ksp 
 
3. Amien Rais 
(Berita online pada tanggal 13 Juni 2018 AR siap maju jadi capres 2019 dikarenakan  
terinspirasi  olehkemenangan  MM  jadi  PMMalaysia di usia ke-92 tahun) 
Komentar: 
YS: Orang-orang  sakit  aja  yg mendorong  orang  ambisi  dan gak mampu utk 
nyapres. (K)—Kbj 
D: Ngoceh  sana  sini  itu  ya maksudnya  ini  lho.. Ketahuan  mbah  Trikmu  
iki..(K)—Pnr 
A: Amin  rais  bukan siapa2…beda  jauh  sama mahatir..  ngimpi  jgn ketinggian 
bang..(K)- KH 
AIK: Hah..  !!!  mo  jd presiden..? jadi tanah iye x ..(K)- Ksp 
 
 
C. Penutup 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, dalam komentar berita di 
media massa online terdapat komentar yang beragam. Ada komentar yang mematuhi 
prinsip kesantunan dan ada yang mengabaikan prinsip kesantunan. Komentar yang 
mematuhi prinsip kesantunan adalah komentar yang ditulis oleh pendukung tokoh 
berita yang diberitakan, sedangkan yang mengabaikan prinsip kesantunan adalah 
komentar yang ditulis oleh haters atau pembenci tokoh berita tersebut. Pada 
penelitian ini, ditemukan adanya 155 pelanggaran prinsip kesantunan. Banyaknya 
pelanggaran prinsip kesantunan terdapat pada jenis maksim kesimpatian. Dari 155 
komentar yang melanggar prinsip kesantunan, mayoritas pelanggaran terdapat pada 
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komentar terhadap pemberitaan mengenai tokoh politik Amien Rais yang berjulah 91 
komentar.  
Kesantunan berbahasa adalah aturan yang dibuat manusia dalam 
berkomunikasi. Kesantunan merupakan aturan perilaku yang ditetapkan dan 
disepakati bersama oleh suatu masyarakat tertentu dalam berprilaku sosial. Akan 
tetapi dalam praktiknya seringkali kesantunan disepelekan. Ketidaksantunan dalam 
berbahasa adalah indikasi dari pengabaian dari fungsi hakiki bahasa. Jika bahasa 
digunakan secara santun maka komunikasi akan berjalan dengan baik. Tidak akan 
timbul pertikaian atau perselisihan. Untuk membawa ke arah yang lebih baik, 
agaknya sependapat dengan Sudaryanto, bahwa “revolusi mental dimulai dari 
bahasa”. 
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